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ABSTRAK

Suhu dan kelembaban relatif udara merupakan beberapa parameter pengukuran yang
sering digunakan dalam sistem instrumentasi di berbagai kegiatan industri, medis,
pertanian, peternakan, stasiun Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika dan lain
sebagainya. Dalam perancangan instrumen suhu dan kelembaban relatif pada arduino
banyak sekali pilihan sensor atau modul yang ada di pasaran. Sensor atau modul
merupakan salah satu yang menentukan seberapa tepat hasil yang diperoleh dibandingkan
dengan pengukuran yang sebenarnya melalui instrumen ukur. Dalam pemilihan sensor
atau modul suhu dan kelembaban relatif, salah satu hal yang dipilih adalah tingkat akurasi
pengukuran. Dalam penelitian ini membahas cara perancangan instrumen suhu dan
kelembaban relatif menggunakan modul DHT11, DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25
berbasis Arduino Mega 2560, 5 jenis modul tersebut masing-masing menggunakan 3
modul. Setelah perancangan maka dilakukan proses pengukuran suhu dan kelembaban
relatif yang dibandingkan dengan Thermohygrometer acuan, dan cara pengambilan
sampel untuk mencari akurasi masing-masing modul. Pada proses pengukuran, dilakukan
di dalam ruangan yang sama serta kondisi malam dan siang. Hasil akurasi modul suhu
dan kelembaban relatif tertinggi didapat dengan modul nomor 3 AM2301A sebesar
98,9184%, hasil akurasi terendah didapat dengan modul nomor 2 AHT25 sebesar
93,4435%. Dalam pemilihan modul suhu dan kelembaban relatif yang diimplementasikan
pada air cooler tentunya memilih beberapa parameter yaitu tingkat akurasi, dimensi fisik,
resolusi. Implementasi instrumen suhu dan kelembaban relatif pada air cooler
menggunakan modul nomor 3 AHT10, karena pada modul ini memiliki tingkat akurasi
98,61%, memiliki ukuran yang relatif kecil, tingkat pembacaan atau resolusi suhu
mencapai 0,01°C dan resolusi kelembaban relatif 0,024%. Untuk kontrol air cooler
dikontrol menggunakan push button yang ada pada panel atas air cooler, menggunakan
remote kontrol infra red, dan melalui button pada aplikasi blynk. sedangkan penampilan
nilai suhu dan kelembaban relatif menggunakan LCD1602A dan Gauge, SuperChart
pada aplikasi Blynk. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan membuktikan bahwa
sistem ini dapat bekerja dengan baik.

Kata Kunci: Analisis, Akurasi, Suhu dan Kelembaban Relatif, Arduino, Blynk.



ABSRACT

Temperature and relative humidity of the air are some of the parameter
measurements that are often used in instrumentation systems in various industrial,
medical, agricultural, animal husbandry activities, stations of the Meteorology,
Climatology and Geophysics Agency and so on. In designing temperature and relative
humidity instruments on Arduino, there are many choices of sensors or modules on the
market. The sensor or module is one that determines how precise the results obtained are
compared to actual measurements through measuring instruments. In the selection of
sensors or modules for temperature and relative humidity, one of the things that is
selected is the level of measurement accuracy. This study discusses how to design a
temperature and relative humidity instrument using the DHT11, DHT22, AM2301A,
AHT10, AHT25 based Arduino Mega 2560, 5 types of modules each using 3 modules.
After designing, the process of measuring temperature and relative humidity is carried
out which is compared with a reference Thermohygrometer, and how to take samples to
find the accuracy of each module. In the measurement process, it is carried out in the
same room as well as night and day conditions. The results of the highest accuracy of
temperature and relative humidity modules were obtained with module number 3
AM2301A of 98.9184%, the lowest accuracy results were obtained with module number
2 of AHT25 of 93.4435%. In selecting the temperature and relative humidity module that
is implemented in the air cooler, of course, choosing several parameters, namely the level
of accuracy, physical dimensions, resolution. The implementation of temperature and
relative humidity instruments on the air cooler uses module number 3 AHT10, because
this module has an accuracy rate of 98.61%, has a relatively small size, reading or
resolution reaches 0.01°C and a relative humidity resolution of 0.024%. To control the
air conditioner is controlled using the push button on the top panel of the air conditioner,
using the infrared remote controller, and through the button on the blynk application.
while the display of temperature and relative humidity values using LCD1602A and
Gauge, SuperChart on the Blynk application. From the test results that have been carried
out, it proves that this system can work well.

Keywords: Analysis, Accuracy, Temperature and Relative Humidity, Arduino, Blynk.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengukuran berperan penting dalam menunjang ilmu pengetahuan, teknologi, dan
industri. Pengukuran memungkinkan proses untuk meningkatkan efisiensi, produk yang
inovatif dan kompetitif dapat dibuat. Pengukuran memiliki dampak yang luas terhadap
kehidupan pribadi manusia, masyarakat, yang menyentuh hampir setiap aspek kehidupan
sehari-hari. Pengukuran dapat memberi tahu tentang sifat-sifat sesuatu, memberi tahu
seberapa panas suatu benda atau seberapa lembap suatu benda [1][2]. Alat ukur atau
instrumen ukur yang digunakan tergantung pada besaran yang akan diukur. Sistem Satuan
Internasional (SI) digunakan di seluruh dunia sebagai sistem satuan yang lebih disukai,
bahasa dasar untuk ilmu pengetahuan, teknologi industri, dan perdagangan sehingga
pengukuran dapat konsisten di mana-mana [3]. Suhu dan kelembaban relatif merupakan
beberapa besaran pengukuran yang sering digunakan dalam sistem instrumentasi di
berbagai kegiatan industri, medis, pertanian, peternakan, stasiun Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika dan lain sebagainya. Pengukuran hanyalah perkiraan, setiap
pengukuran tunduk pada beberapa ketidakpastian. Pengukuran yang sempurna tidak
dapat dilakukan sehingga nilai sebenernya tidak pernah diketahui secara pasti,
Ketidakpastian pengukuran mengungkapkan sebarapa baik perkiraan itu [1][2].

Dalam perancangan instrumen ukur suhu dan kelembaban relatif berbasis Arduino
memerlukan modul atau sensor, oleh karena itu modul atau sensor memiliki peran penting
dalam pengindraan yang mendeteksi nilai besaran suhu dan kelembaban relatif. Modul
atau sensor merupakan salah satu hal yang menentukan seberapa baik hasil pengukuran
yang diperoleh. Modul DHT11, DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25 dapat melakukan
pengindraan suhu dan kelembaban relatif. Selain memiliki kesamaan, tentunya modul
tersebut juga memiliki perbedaan yaitu, modul DHT1l1, DHT22, AMZ2301A
menggunakan keluaran digital, sedangkan AHT10, AHT25 menggunakan komunikasi
I2C, dan perbedaan spesifikasi teknis lainnya seperti resolusi pengukuran, faktor harga,
jangkauan atau rentang nilai pengukuran, dimensi fisik, tingkat kecepatan pengambilan
sampel (sampling rate). Salah satu hal yang mempengaruhi pemilihan di antara modul
tersebut adalah akurasi pengukuran. Pada lembar data (datasheet) modul tersebut terdapat

informasi mengenai akurasi pengukuran suhu dan kelembaban relatif. Kendati pun
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demikian informasi tersebut hanya menggambarkan kondisi pengujian modul setelah
melalui proses pabrikasi dan belum menggambarkan kondisi riil sensor tersebut saat
digunakan dalam proses pengukuran yang sesungguhnya [4].
1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, terdapat beberapa masalah

yang dapat dirumuskan sebagai berikut ini:

a. Bagaimana cara merancang instrumen pengukuran suhu dan kelembaban relatif
menggunakan modul DHT11, DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25 berbasis
Arduino Mega 25607?

b. Bagaimana cara pengukuran dan pengambilan sampel data suhu dan kelembaban
relatif dari modul DHT11, DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25 berbasis Arduino
Mega 2560 terhadap Thermohygrometer standar?

c. Seberapa besar akurasi suhu dan kelembaban relatif dari modul DHT11, DHT22,
AM2301A, AHT10, AHT25 berbasis Arduino Mega 2560 terhadap

Thermohygrometer standar?

d. Bagaimana cara mengimplementasikan modul suhu dan kelembaban relatif pada

air cooler?

1.3. Batasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan masalah yang diangkat sehingga diperoleh penjelasan

yang lebih detail, maka ruang lingkup yang dibahas sebagai berikut:

a. Perancangan instrumen pengukuran suhu dan kelembaban relatif menggunakan
modul DHT11, DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25 berbasis Arduino Mega 2560.
Perancangan ini hanya membahas cara perancangan perangkat keras dan
perancangan perangkat lunak, yang nantinya hasil pengukuran suhu dan

kelembapan relatif ditampilkan pada serial monitor.

b. Pengukuran dan pengambilan sampel data suhu dan kelembaban relatif dari modul
DHT11, DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25 berbasis Arduino Mega 2560 dan
pengukuran dan pengambilan sampel data suhu dan kelembaban relatif

Thermohygrometer standar.

¢. Membahas akurasi suhu dan kelembaban relatif dari modul DHT11, DHT22,
AMZ2301A, AHT10, AHT25 berbasis Arduino Mega 2560 terhadap

Skripsi — PS Teknik Otomasi — Teknik Elektro — PNB — 2022 2



Thermohygrometer standar dan membandingkan tingkat akurasi dari masing-

masing modul suhu dan kelembaban relatif.

d. Mengimplementasikan modul suhu dan kelembaban relatif pada air cooler berbasis
Arduino Mega 2560.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah:

a. Dapat mengetahui cara perancangan instrumen suhu dan kelembaban relatif
berbasis Arduino Mega 2560 menggunakan modul suhu dan kelembaban relatif
DHT11, DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25.

b. Dapat mengetahui cara pengukuran dan pengambilan sampel data suhu dan
kelembaban relatif dari masing-masing modul DHT11, DHT22, AM2301A,
AHT10, AHT25 berbasis Arduino Mega 2560 terhadap Thermohygrometer standar.

c. Dapat mengetahui akurasi dari masing-masing modul DHT11, DHT22, AM2301A,
AHT10, AHT25 berbasis Arduino Mega 2560 terhadap Thermohygrometer standar.

d. Dapat mengetahui cara perancangan instrumen suhu dan kelembaban relatif yang

diimplementasikan pada air cooler.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan perancangan instrumen, akurasi,
perbandingan tingkat akurasi masing-masing modul suhu dan kelembaban relatif
DHT11, DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25 berbasis Arduino Mega 2560

terhadap Thermohygrometer standar.

b. Sebagai pijakan dan refrensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan analisis akurasi suhu dan kelembaban relatif modul DHT11,
DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25 serta modul suhu dan kelembapan relatif
lainnya yang berbasis Arduino Mega 2560 terhadap Thermohygrometer standar

serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.
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c. Sebagai pijakan dan refrensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan implementasi instrumen suhu dan kelembaban relatif pada

air cooler atau perangkat listrik lainnya.

2. Manfaat Praktis
a. Analisis Akurasi ini dapat menjadi solusi untuk memilih modul suhu dan

kelembaban relatif yang memiliki tingkat akurasi yang baik.

b. Dapat mempermudah pemilihan modul suhu dan kelembaban relatif DHT11,
DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25 dalam segi dimensi fisik, resolusi

pengukuran, rentang pengukuran, protokol komunikasi yang digunakan.

c. Instrumen ini dapat diimplementasikan untuk memonitoring suhu dan

kelembaban relatif.

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam Skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB I: Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan, Manfaat,
dan Sistematika Penulisan.
BAB II: Penelitian Sebelumnya, dan Landasan Teori berisikan tentang teori-teori dasar
yang menunjang dalam analisis dan pembahasan.
BAB Ill: Menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan oleh penulis untuk
menyusun penelitian ini dari awal sampai akhir penelitian agar dik yang digunakan dalam
penelitian, pengambilan data, pengolahan data, analisa data.
BAB IV: Menguraikan tentang hasil analisis dan pembahasan terhadap permasalahan
yang diangkat.
BAB V: Merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang diberikan

penulis berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan yang dibahas.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam studi

ini, antara lain:

a. Perancangan instrumen suhu dan kelembaban relatif menggunakan modul
DHT11, DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25 berbasis Arduino Mega 2560.
Perancangan instrumen ini di bagi menjadi 2 tahap yaitu perancangan perangkat
keras dan perangkat lunak. Diawali dengan perancangan perangkat keras yang
diperlukan serta perakitan modul hingga setiap modul dipastikan bekerja sesuai
dengan fungsinya. Dilanjutkan pada proses perancangan perangkat lunak seperti
pembuatan program alat sebagai sistem kendali dalam melakukan pengukuran.
Perancangan instrumen ini telah berhasil dibuat dan dapat mengukur besaran suhu
dan kelembaban relatif sesuai dengan deskripsi kerja.

b. Pengukuran suhu dan kelembaban relatif instrumen suhu dan kelembaban relatif
modul DHT11, DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25 berbasis Arduino Mega
2560 dapat dilihat melalui serial monitor Arduino IDE dengan cara
menghubungkan Arduino Mega 2560 dengan Laptop atau Komputer
menggunakan kabel USB to USB tipe A, lalu cari port COM yang sesuai dengan
perangkat. Pengukuran Thermohygrometer UNI-T UT333BT menggunakan
aplikasi IENV2.0 yang sudah terpasang pada smartphone. Koneksi smartphone
dengan Thermohygrometer menggunakan bluetooth. Setelah pengukuran suhu
dan kelembaban selesai maka diambil sampel data pengukuran modul DHT11,
DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25 dengan nilai acuan Thermohygrometer
UNI-T UT333BT yang diambil berdasarkan detik, menit, yang berdekatan.

c. Akurasi masing-masing modul DHT11, DHT22, AM2301A, AHT10, AHT25
berbasis Arduino Mega 2560, dapat diketahui bahwa akurasi tertinggi dicapai
dengan modul nomor 3 AM2301A sebesar 98,9184% dan akurasi terendah dengan
modul no 2 AHT25 sebesar 93,4435%. Sedangkan akurasi berdasarkan jenis
modul tertinggi dicapai dengan modul DHT11 sebesar 97,8657% dan akurasi
terendah dicapai dengan modul AM2301A sebesar 95,5333%.
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d. Perancangan instrumen suhu dan kelembaban relatif pada air cooler
menggunakan modul nomor 3 AHT10 karena modul tersebut memiliki tingkat
akurasi 98,61% serta memiliki ukuran yang relatif kecil dan tingkat pembacaan
atau resolusi suhu mencapai 0,01°C dan pada kelembaban relatif 0,024%.
Perancangan instrumen ini terdiri dari perancangan perangkat keras dan perangkat
lunak. Dalam perancangan perangkat keras memnggunakan modul nomor 3
AHT10, TRIAC 1A60, Optocouplers MOC3021, Fuse, Kapasitor, Induktor,
Varistor, Resistor. LED, Penerima IR, Remote Control Universal, Smartphone,
ESP8266-01, Arduino Mega 2560, kabel, dan Laptop atau Komputer. Sedangkan
pada perancangan perangkat lunak membutuhkan aplikasi Arduino IDE
(Integrated Development Enviroment), aplikasi Blynk. Implementasi instrumen
pada air cooler berbasis Arduino Mega 2560 ini telah berhasil dibuat dan dapat
mengukur besaran suhu dan kelembaban relatif yang ditampilkan di LCD.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat disampaiakan beberapa saran,
yaitu sebagai berikut:

a. Mengembangkan perancangan instrumen suhu dan kelembaban relatif dengan
modul tambahan dan mikrokontroler yang berbeda-beda.

b. Mengembangkan lagi pada pilihan modul dengan jenis komunikasi yang
digunakan, tingkat kecepatan pengambilan sampel (sampling rate), dan faktor
harga.

c. Menggunakan Thermohygrometer yang lebih baik sebagai nilai acuan.

d. Menambahkan pendingin termoelektrik (Peltier) pada air coler.
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